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PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangMasalah

Wabahcoronavirusdisease-2019(covid19)menjadiberitautama

diberbagainegara pada satu tahun terakhir ini,sampaisaat ini

penyebaranwabahyangpertamakaliditemukandiWuhan,Chinapada

Desemberlalubelum dapatdiatasi.DilansirdarilamanresmiKementerian

Kesehatan,wabah covid19 initelah menyebarluas ke-41 negara di

berbagaibelahandunia.Dengankorbanterinfeksimencapai81.109orang

dengan korban meninggalterus bertambah mencapai2.761 orang

diseluruhdunia(Parlementaria,2020).

SesuaianjuranWorldHealthOgranization(WHO)banyaknegara

mulaimenerapkanprotokolcovid-19yangtelahdibuat,diantaranyaadalah

mencucitangan,tidakberkumpuldikeramianataumelakukanpertemuan

dimanapun,membatasidiriuntuktidakkeluarrumah,menjagajarakaman,

bahkan dilakukan langkah isolasisepertiisolasimandiriperorangan,

kelompok masyarakat,bahkan seluruh penduduk kota (mulaidari

PembatasanSosialBerskalaBesar/PSBBsampailockdown).Penerapan

skema bekerja baik sektorpemerintah maupun swasta darirumah

merupakan salah akibat dariPSBB yang dilakukan (Working from

Home/WFH).(Mungkasa,2020)

Dampak yang ditimbulkan akibatpandemisangatluas,salah

satunyaadalahmembawaperubahanyangbesardibidangpendidikan.
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Permasalahan virus corona (covid19) membuat MenteriPendidikan

melakukankebijakanyaituWorkFrom Home(WFH)bagitenagapengajar

termasuk dosen. Berdasarkan data yang diperoleh dari UNESCO,

990.324.537pelajarterkenadampakdaripandemiini.Sebagianbesar

lembaga pendidikan diberbagai negara di tutup dalam upaya

mengendalikan penyebaran pandemicovid-19,dilaporkan terjadi130

penutupansekolahdiseluruhNegara.(UNESCO,2020)

Skemabekerjadarirumahtiba-tibaharusdijalaniolehsebagian

besarpegawai.(Mungkasa,2020)menyatakan bahwa beberapa hasil

menarikdiInggrispada6.000pekerjadiseluruhEropa.Pertama,skema

bekerja dari rumah tetap diinginkan oleh pegawai dengan besar

persentaseadalah75%darirespondenyangterlibat.Kedua,Lebihbanyak

pegawaiyangmenginginkanbekerjadarirumahparuhwaktudaripada

bekerja darirumah sepenuhnya yakni17% darikeseluruhan. Halini

menimbulkan keresahan bahwa bekerja dirumah dapat mengurungi

produktivitaskerja,dimanatidakterjadipenurunanproduktifitaskerjabagi

yangbekerjasecaraWFH.Keleluasaanwaktudanberkurangnyagangguan

selama WFH ditunjukkan juga oleh responden yang terlibatdalam

penelitianini(Simarmata,2020).Produktivitasadalahsebuahukurandari

efisiensisertaperbandinganantaraoutputyangberupajasaataubarang

dengan inputyang berupa uang,bahan dan tenaga kerja Menurut

(Ratnasih,2017),produktivitaskerjaadalahjumlahoutputyangdihasilkan

seseorangsecarautuhdalam satuanwaktukerjayangdilakukanmeliputi
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kegiatan yang efektifdalam mencapaihasilatau prestasikerja yang

bersumberdariinputdanmenggunakanbahansecaraefisien.

SMPN 17KotaPadangmerupakansalahsatuSekolahmenengah

PertamaNegeriyangadadiKotaPadang,yangmanatujuannyaadalah

denganmembangunkomunikasiinteraktifdemimeningkatkankualitas

pendidikandiseolahini.PadasaatditerapkannyaWFH olehpemerintah

membuatsekolah membuat SMPN 17 Kota Padang berusahauntuk

meningkatkan produktivitasnya,namun dengan diterapkannya WFH

produktifitasdiSMPN17KotaPadangmenurun.Halinidapatdilihatdari

program-program yangdirencanakanbelum berjalandenganlancardapat

dilihatpadatebelberikut:

Tabel1.1
Program YangBelum TerencanaSMPNegeri17Padang

Tahun2020

No Komponen
Jangka
Pendek

Jangka
Menengah

Jangka
Panjang

1 KehadiranGuru 95% 95% 95%

2
Kelengkapanperangkat
pembelajaran 85% 85% 85%

3 Gurudanpesertadidikaktif
berbahasainggris 75% 75% 80%

4
Gurumampumengoperasikan
komputer 90% 90% 90%

Sumber:SMPNegeri17Padang

Berdasarkan tabeldiatas dapat dilihat bahwa program yang

direncanakanolehSMPN 17Padangbelum terealisasikanhalinidapat

dilihatpadatabel1.1bahwakehadirangurupadaproram jangkapendek

sebesar95%,jangkamenengah95% danjangpanjang95%.program

kelengkapanpembelajaranjangkapendeksebesar85%,jangkamenengah



4

85%danjangpanjang85%,program guruaktifberbahasainggrisjangka

pendeksebesar75%,jangkamenengah75% danjangpanjang80% dan

gurukmampumengoperasikankomputersebesar90%,jangkamenengah

90% dan jang panjang 90%.Berdasarkan tabelinidapatdisimpulkan

bahwaproduktifitasguruinidipengaruholehbeberapafaktorutamasalah

satunyaadalahWFH,KomunikasidanStresKerja.

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh Work From

Home,komunikasi,danstresskerja.WorkFrom Homemerupakanadanya

perubahandalam organisasidalam memberitugasdantanggungjawab

kepada karyawan dengan “melarang”karyawan bekerja dikantordan

berkumpuldiruangan,sehinggakaryawanharusbekerjadirumahhalini

yangdinamakandenganworkfrom home(WFH)ataubekerjadarirumah

(Mungkasa,2020).Saatini,WFH merupakanstrategiyangdianutoleh

banyak organisasidan memberikan banyak manfaatbagiorganisasi

termasukinstitusipendidikan.Penerapan WFH diIndonesiadikatakan

bukan karenaorganisasiyang bekerjadaribudayaatau metodeasal,

namununtukmengurangipersebaranCovid-19,sehinggapengambilan

keputusan oleh manajer harus menerapkan WFH untuk menjaga

produktivitas karyawan.Bagisebagian informan yang memilikiakses

tempattinggalyang jauh maka WFH sangatidealuntuk menjaga

produktivitaskarenaadanyapenguranganbiayadanwaktutransportasi

yang signifikan.Menurut(Simarmata,2020)bahwa perusahaan yang

mendukung work from home mengklaim bahwa peluang terakhirini
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menghasilkanproduktivitasyanglebihbesar.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru

bahwasanyapascaditerapkannyaWFHinigurumerasakankurangfokus

dalam bekerja,sepertihalnyapekerjalainyangpunyakeluarga,gurupun

memilikikeluarga.KetikaaturanWFH diberlakukanbuatguru,kurang

mengutungkanbagiguru.Guruharusmembagiwaktudengankeluarga

danadabanyakdistraksidirumahsehinggasulitberkonsentrasiuntuk

bekerja,danjugamerasakanstressdalam bekerjakarenaharusmemilih

bekerja dan keluarga.Dengan adanya haltentunya akan membuat

produktifitasgurumenjadikurangoptimaldalam mengajar.

Menurut(Rizkiramadhan,2020)komunikasiadalahpenyampaian

informasi, gagasan, emosi,keterampilan, dan sebagainya, dengan

menggunakanlambang-lambang,kata-kata,gambar,bilangan,grafik,dan

lain-lain.Komunikasimemilikiperananyangpentingdalam meningkatkan

produktivitas karyawan.Komunikasimenjadialasan utama seseorang

memilihataumelakukanpekerjaanuntukmemenuhikebutuhanhidupnya.

Komunikasisecaraumum adalahsuatuaktivitaspenyampaianinformasi,

baikitupesan,ide,dangagasan,darisatupihakkepihaklainnya.Biasanya

aktivitas komunikasiinidilakukan secara verbalatau lisan sehingga

memudahkankeduabelahpihakuntuksalingmengerti.Salahsatucara

untuk mengembangkan produktivitas yang dimiliki oleh karyawan

diperusahaanadalahdiadakannyasuatuprogram penilaianprestasikerja

dimanaprogram yangditerapkantersebutdibuatsesuaikebutuhandari



6

perusahaan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bahwa

merekamerasakanterjadinyakonflikbaikantarakepalasekolahdanguru

lainnyaakibatdaribekerjadarirumah.Danjugamenyebabkankomunikasi

tidakberjalandenganlancardanseringterjadinyamiskomunikasibaik

gurudengangurumaupungurudengankepalasekolah.Danpadamasa

covidinikomunikasiantargurudansiswajugatidakberjalandenganbaik

karenabanyaknyasiswayangkurangmamputidakmenggunakanalat

komunikasisepertihandphone.

Menurut(Rahayaanetal.,2019) mengatakanbahwastresdapat

dibedakanmenjadiduajenis,yaitueustresdandistress.Eustres,adalah

respon terhadap stres dalam bentuk yang positif dan konstruktif

(membangun) karena mendorong tubuh untuk beradaptasidengan

meningkatkan intensitas kerja.Stres ditempatkerja adalah sebuah

masalah yang makin bertambah bagi para pekerja,majikan dan

masyarakat. Stres diakibatkan oleh kondisi kelebihan

kerja,ketidaknyamanan kerja,tingkatkepuasan kerja yang rendah dan

ketiadaan otonomi.Stres ditempatkerja telah terbuktiberpengaruh

negatifterhadapproduktivitasdankeuntunganditempatkerja.Streskerja

tidak dapat dihindari akan tetapi dapat dikurangi dan dikelolah.

Sesungguhnya streskerja tidakselalu membuahkan hasilyang buruk

dalam kehidupan manusia.Berbagaiefeknegatifyang munculakibat

kondisiguruyangsedangstrestentusangattidakbaikbagiguruyang
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sedangdituntutuntukmeningkatkanproduktivitaskerjanya.Bahkanbukan

produktivitasyangtinggiyangterjadimelainkanbisajadiproduktivitas

guru bisasemakin menurun.Sepertiteoriyang mengemukakan bahwa

stres kerja sebagaimasalah yang utama darisuatu lembaga dalam

meningkatkan tanggung jawab kerja para gurunya.Stres kerja yang

berlebihanbisaberpengaruhpadakesehatanmereka,moral,produktivitas,

efisiensiorganisasi,absensi,biayapengobatanmedis,danprofitindividu

maupunlembaga(Syamsuddin,2020)

Berdasarkanwawancarayang dilakukan bahwaguru sering kali

merasastressdalam bekerjakarenadisebabkankarenatuntunantugas

yangbanyakdanmerekamengatakankesuilitandalam bekerjakarena

harusmengasuhkeluargajugadanlainsebagainya.

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,makapenulis

tertarikuntukmelakukan penelitian mengenaiproduktifitasguru pada

SMP Negeri17 Kota Padang dengan judul:“Pengaruh Work From

Home,Komunikasidan StresKerja terhadap ProduktivitasKerja Guru

PadaSMPN17KotaPadang”

1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dalam kajian

manajemen sumber daya manusia (MSDM), banyak faktor yang

mempengaruhiproduktifitas guru maka identifikasimasalah dalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Bekerjadirumahdapatmengurungiproduktivitaskerja

2.DenganditerapkannyaWFHproduktifitasdiSMPN17KotaPadang
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menurun

3.PascaditerapkannyaWFHinigurumerasakankurangfokusdalam

bekerja

4.KetikaaturanWFH diberlakukanbuatguru,kurangmengutungkan

bagiguru

5.Guru harus membagiwaktu dengan keluarga dan ada banyak

distraksidirumahsehinggasulitberkonsentrasiuntukbekerja

6.Guru merasakan stress dalam bekerja karena harus memilih

bekerjadankeluargaGurumerasakanterjadinyakonflikbaikantara

kepalasekolahdangurulainnyaakibatdaribekerjadarirumah

7.Guruseringkalimerasastressdalam bekerjakarenadisebabkan

karenatuntunantugasyangbanyak

8.Guru merasa kesuilitan dalam bekerja karena harus mengasuh

keluargajugadanlainsebagainya

9.Komunikasitidak berjalan dengan lancardan sering terjadinya

miskomunikasibaikgurudengangurumaupungurudengankepala

sekolah

10.Padamasacovidinikomunikasiantargurudansiswajugatidak

berjalandenganbaikkarenabanyaknyasiswayangkurangmampu

tidakmenggunakanalatkomunikasisepertihandphone

1.3BatasanMasalah

Daripenjabaranlatarbelakangdiatasmakapenulismemfokuskan

masalah
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yangakanditelitiyaitupengaruhworkfrom home,komunikasidanstres

kerjaterhadapproduktivitaskerjagurupadaSMPN17kotaPadang.

1.4RumusanMasalah

Berdasarkanidentifikasimasalahdiatasmakapenulismerumuskan

masalahyangakandibahasyaitu:

1.Bagaimana pengaruh workfrom home secara parsialterhadap

produktivitaskerjagurupadaSMPN17KotaPadang?

2.Bagaimana pengaruh komunikasi secara parsial terhadap

produktivitaskerjagurupadaSMPN17KotaPadang?

3.Bagaimana pengaruh stres kerja secara parsial terhadap

produktivitaskerjagurupadaSMPN17KotaPadang?

4.Bagaimanapengaruhworkfrom home,komunikasidanstreskerja

secarasimultanterhadapproduktivitaskerjagurupadaSMPN 17

KotaPadang?

1.5TujuandanManfaatPenelitian

1.5.1TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,tujuan penelitian yang

hendakdicapaiolehpenulis,yaitu:

1.Untuk mengetahuipengaruh work from home secara parsial

terhadapproduktivitaskerjagurupadaSMPN17KotaPadang

2.Untukmengetahuiperngaruhkomunikasisecaraparsialterhadap
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produktivitaskerjagurupadaSMPN17KotaPadang

3.Untukmengetahuipengaruhstresskerjasecaraparsialterhadap

produktivitaskerjagurupadaSMPN17KotaPadang

4.Untukmengetahuipengaruhworkfrom home,komunikasidan

stresskerjasecarasimultanterhadapproduktivitaskerjagurupada

SMPN17KotaPadang.

1.5.2ManfaatPenelitian

Daripenelitian yang penulis lakukan inidiharapkan mampu

memberimanfaatdankegunaanbagipenelitidanakademis,investorserta

perusahaan,antaralain:

1.BagiInstansi

Untukdapatdijadikansebagaibahanpertimbangandanmasukan

kepadaSMPN17KotaPadangberkaitandenganWorkFrom Home,

komunikasidanstresskerjadimasayangakandating

2.Bagipenulis

Penelitianinidiharapkandapatmeningkatkanpengetahuantentang

ilmuyangdiserapdibangkukuliahdanaplikasinyadiduniakerja

sebenarnya.

3.BagiPembaca

Dapatdigunakan sebagaibahan informasidan referensiuntuk

penelitianselanjutnya.


